ABSTRAK

Fintech P2P Lending mulai diperkenalkan di Indonesia pada tahun 2015 dan
seiring dengan kemajuan teknologi, industri P2P Lending mengalami
perkembangan yang cepat. Layanan P2P Lending ini menghubungkan pemberi
pinjaman (lender) dengan penerima pinjaman (borrower) untuk menyepakati
transaksi pinjam-meminjam. Tujuanpenelitian ini menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kesediaan untuk meminjamkan pada fintech berbasis peer to peer
lending dengan tingkat kepercayaan platform sebagai variabel intervening.

Populasi penelitian ‘adalah lender yang terdaftar pada P2P Lending di
Indonesia. Penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara perhitungan
statistik yaitu dengan menggunakan Rumus Slovin. Rumus tersebut digunakan
untuk menentukan-ukuran sampel sehingga ditetapkan jumlah responden sebanyak
100 lender. Selanjutnya untuk melakukan analisis data melalui penggunaan
software Smart PLS sebagal alat digunakan dalam penelitian.ini.

Populasi dari data yang dihimpun dari Statistik Otoritas Jasa Keuangan adalah
sebanyak 158.366 rekening lender. Penentuan sampel menggunakan teknik Slovin,
dari hasil perhitungan didapatkan sebanyak 99 dibulatkan menjadi 100 sampel yang
pernah menjadi lender dari platform P2P lending. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Perlindungan peraturan berpengaruh positif (0,265) signifikan (0,001 <
0,05) terhadap kepercayaan terhadap platform. Jaminan keamanan berpengaruh
positif (0,584) signifikan (0,000 < 0,05) terhadap kepercayaan terhadap platform.
Perlindungan peraturan berpengaruh positif (0,203) signifikan (0,030 < 0,05)
terhadap kesediaan untuk meminjamkan. Jaminan keamanan berpengaruh positif
(0,256) signifikan (0,039<" 0,05) terhadap kesediaan untuk meminjamkan.
Kepercayaan terhadap platform berpengaruh positif (0,388) signifikan (0,004<
0,05) terhadap  kesediaan - untuk -meminjamkan.  Perlindungan peraturan
berpengaruh signifikan (0,040< 0,05) terhadap kesediaan untuk meminjamkan
dengan mediasi kepercayaan terhadap platform. Jaminan keamanan berpengaruh
signifikan (0,008< 0,05) terhadap kesediaan untuk meminjamkan dengan mediasi
kepercayaan terhadap platform.
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